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PENERAPAN ALGORITMA GENETIKA
PADA VEHICLE ROUTING PROBLEM
DALAM PENGOPTIMALAN RUTE PENGANGKUTAN SAMPAH
DI KECAMATAN KERTAPATI

By

Rina Maya Sari
08011181621003

ABSTRACT

Vehicle Routing Problem (VRP) is often applied in optimizing vehicle routes.
Genetic Algorithm (GA) is one of the methods used to solve problems related to
biological genetic processes. Waste transportation in Kertapati District is divided into
three working areas. Each working area consists of Temporary Disposal Sites or
Tempat Pembuangan Sementara (TPS). Each waste transportation route starts and
ends at the Final Disposal Site or Tempat Pembuangan Akhir (TPA). First working
area consists of 4 TPS namely TPS Pertamina, TPS Mataram, TPS Karya Jaya
Terminal, and TPS Pasar Simpang Sungki. Second working area consists of 4 TPS,
TPS YWKA, TPS Pasar Kertapati, TPS Depan Stasiun, and TPS Gajah Mungkur.
Third working area consists of 3 TPS, TPS Simpang Sungki, TPS Kertapati and TPS
Pintu Besi. By applying GA method on VRP, the optimal routes obtained are: Work
area 1 with distance of 35.51 km obtained 5 optimal solutions. Working area 2 with
distance of 35.04 km obtained 6 optimal solutions. Working area 3 with a total
distance of 34.44 km.

Key Words: Optimization, Optimal Route, Vehicle Routing Problem, Genetic
Algorithm
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ABSTRAK

Vehicle Routing Problem (VRP) merupakan permasalahan optimasi yang
sering diaplikasikan dalam pengoptimalan rute kendaraan. Algoritma Genetika
(GA) adalah salah satu metode yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan optimasi yang didasarkan pada proses genetik organisme biologis.
Pengangkutan sampah di Kecamatan Kertapati terbagi dalam tiga wilayah kerja.
Setiap wilayah kerja terdiri dari beberapa Tempat Pembuangan Sementara (TPS).
Setiap rute pengangkutan sampah berawal dan berakhir di Tempat Pembuangan
Akhir (TPA). Pada wilayah kerja pertama terdiri dari 4 TPS diantaranya TPS
Pertamina, TPS Mataram, TPS Terminal Karya Jaya, dan TPS Pasar Simpang
Sungki. Pada wilayah kerja kedua terdiri dari 4 TPS diantaranya TPS YWKA,
TPS Pasar Kertapati, TPS Depan Stasiun, dan TPS Gajah Mungkur. Sedangkan
untuk wilayah kerja ketiga terdiri dari 3 TPS diantaranya TPS Simpang Sungki,
TPS Kertapati dan TPS Pintu Besi. Dengan menerapkan GA pada VRP diperoleh
rute optimal: Wilayah kerja 1 dengan total jarak tempuh 35,51 km diperoleh 5
solusi optimal. Wilayah kerja 2 dengan jarak tempuh 35,04 km diperoleh 6 solusi
optimal. Wilayah Kerja 3 dengan total jarak tempuh 34,44 km.

Kata Kunci : Optimasi, Rute Optimal, Vehicle Routing Problem, Algoritma

Genetika.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecamatan Kertapati merupakan salah satu kecamatan dengan jumlah
penduduk yang tinggi di Kota Palembang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Tahun 2018 jumlah penduduk di Kecamatan Kertapati sebanyak 89,597 jiwa. Hal
tersebut dapat mengakibatkan jumlah volume sampah yang terus meningkat
karena proses pengangkutan sampah di Kota Palembang masih dilakukan secara
berkala. Dimulai dengan sampah yang dikumpulkan dalam bak atau kontainer di
setiap Tempat Pembuangan Sementara (TPS) kemudian diangkut oleh dump truk
atau arm-rol yang selanjutnya akan dibawa ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Permasalahan yang terjadi pada proses pengangkutan sampah salah satunya
adalah pemilihan rute kendaraan yang kurang tepat sehingga dapat menimbulkan
tingginya biaya operasional dan mengakibatkan penumpukan sampah di setiap
TPS.

Vehicle Routing Problem (VRP) adalah salah satu permasalahan optimasi
yang memiliki banyak aplikasi di bidang industri, transportasi, distribusi dan
logistik. Batasan-batasan yang digunakan dalam perhitungan VRP disesuaikan
berdasarkan variasinya (Setiady dkk, 2016). VRP digunakan untuk meminimalisir
permasalahan rute kendaraan dari satu titik ke titik lain yang letaknya tersebar
dengan kapasitas volume yang berbeda-beda (Fitria dkk, 2009). Rute dibuat

dengan optimal agar kendaraan pengangkut sampah hanya mengunjungi tepat satu



kali disetiap titiknya guna mengurangi biaya perjalanan (Garside dan
Sudaningtyas, 2014). Dalam VRP Seluruh rute pengangkutan sampah dimulai dari
depot dan kendaraan pengangkut harus kembali ke depot setelah menyelesaikan
perjalanan (Irmeilyana et.al, 2013). Jumlah volume sampah dalam satu kali
pengangkutan tidak boleh melebihi kapasitas volume kendaraan pengangkut
(Lubis dkk, 2016).

Algoritma Genetika (Genetic Algorithm, GA) adalah metode adaptif yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah optimasi yang didasarkan pada
proses genetik organisme biologis (Widodo dan Mahmudy, 2010). GA terbagi
dalam beberapa tahapan, diantaranya pengkodean, proses seleksi, proses kawin
silang yang mungkin menjadi solusi dan proses mutasi pada rute yang terpilih
(Fanggidae dan Lado, 2015). GA hanya menggunakan sedikit perhitungan
matematis dan melibatkan banyak titik populasi sehingga perhitungan nilai
optimum yang dihasilkan sangat efektif (Zukhri, 2014).

Beberapa penelitian mengenai VRP sudah banyak dilakukan salah satunya
oleh Hutomo dan Sari (2017). Penelitian tersebut membandingkan antara GA
dengan metode Nearest Neighbour pada pendistribusian roti. Hasil dari penelitian
tersebut GA lebih efektif dibandingkan dengan metode Nearest Neighbour
ditinjau berdasarkan perbandingan efektivitas terhadap jarak tempuh rute
pendistribusian. Menurut Dridi et.al (2011) perencanaan dan manajemen dalam
sistem perutean kendaraan merupakan hal yang sangat penting karena dapat
meminimalkan jarak tempuh dan berdampak pada pengangkutan yang lebih

optimal.



Selanjutnya berdasarkan penelitian Sarwadi dan Anjar (2004) mengenai
GA untuk penyelesaian permasalahan VRP. Penelitian tersebut bertujuan untuk
menentukan rute kendaraan agar setiap permintaan terpenuhi, muatan tidak
melampaui kapasitas kendaraan dan panjang rute seluruh kendaraan dapat
diminimumkan. Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa GA dapat
memberikan solusi mendekati optimal bagi permasalahan VRP dibandingkan
dengan metode saving. Dalam penelitian Suwirmayanti dkk (2014) mengenai
optimasi pusat cluster K-Prototype dengan GA. Berdasarkan penelitian diketahui
bahwa metode gabungan K-Prototype dengan GA menghasilkan optimasi tingkat
cluster yang lebih baik bila dibandingkan K-Prototype tanpa GA.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya diketahui bahwa GA sangat
efektif dalam menyelesaikan permasalahan optimasi karena memiliki keunggulan
dari segi populasi solusi yang besar, maka dari itu penting untuk menerapkan GA
dalam mengoptimalkan rute pengangkutan sampah di masing-masing wilayah

kerja Kecamatan Kertapati Palembang.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana
menerapkan GA pada VRP untuk mengoptimalkan rute pengangkutan sampah di

setiap wilayah kerja Kecamatan Kertapati Palembang.



1.3 Pembatasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dengan rute yang dianggap
simetris, dimana jarak titik pengangkutan i ke titik pengangkutan j sama dengan
jarak titik pengangkutan j ke titik pengangkutan i. Setiap titik pengangkutan
terhubung ke titik pengangkutan lainnya. Kapasitas truk pengangkut sampah
diasumsikan sama yaitu 4 ton. Kondisi jalan dianggap lancar tanpa hambatan dan

biaya angkut diabaikan.

1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan GA pada VRP dan
memperoleh rute pengangkutan sampah yang optimal di setiap wilayah kerja

Kecamatan Kertapati Palembang.

1.5 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :

1. Dapat membantu mahasiswa mengembangkan wawasan mengenai
penerapan optimasi pada masalah sehari-hari, khususnya masalah
pengangkutan sampah.

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
bagi pemerintah Kota Palembang untuk mengetahui rute optimal dalam
pengangkutan sampah untuk setiap wilayah kerja di Kecamatan Kertapati

Palembang.
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